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Literasi data perikanan merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa untuk 
mengolah, memvisualisasikan, menginterpretasikan, dan mengomunikasikan 
data secara tepat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi data 
enam mahasiswa semester 2 peserta Magang Mandiri melalui pelatihan 
visualisasi data produksi ikan tenggiri Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 
menggunakan Microsoft Excel. Kegiatan dilaksanakan selama 24 jam pada 13–15 
Juli 2026 di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, 
melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik terbimbing, diskusi, 
interpretasi data, retrospective self-assessment, dan post-test. Hasil menunjukkan 
rata-rata persepsi kemampuan peserta meningkat dari 37,33 menjadi 100, 
sedangkan nilai post-test berada pada rentang 80–90 dengan rata-rata 85. Peserta 
mampu menyusun grafik dan tabel serta menginterpretasikan pola data secara 
lebih sistematis. Namun, kemampuan membedakan nilai absolut, rata-rata 
produksi, perubahan persentase, dan laju pertumbuhan masih memerlukan 
penguatan. Pelatihan ini menunjukkan peningkatan literasi data perikanan pada 
akhir kegiatan, sedangkan evaluasi lanjutan diperlukan untuk menilai 
keberlanjutan kompetensi. 

Abstract 

Fisheries data literacy is an essential competency for students to process, visualize, 
interpret, and communicate data appropriately. This community service activity aimed 
to improve the data literacy of six second-semester Independent Internship students 
through training in visualizing Spanish mackerel production data from Lamongan 
Regency for 1990–2024 using Microsoft Excel. The 24-hour program was conducted on 
13–15 July 2026 at the Faculty of Fisheries and Marine Science, Universitas Brawijaya, 
and included material presentation, demonstrations, guided practice, discussion, data 
interpretation, retrospective self-assessment, and a post-test. Results showed that 
participants’ average perceived competency score increased from 37.33 to 100, while 
post-test scores ranged from 80 to 90 with an average of 85. Participants were able to 
prepare graphs and tables and interpret data patterns more systematically. However, 
distinguishing absolute values, average production, percentage changes, and growth 
rates still required reinforcement. The training improved fisheries data literacy at the end 
of the program, while follow-up evaluation is needed to assess long-term competency 
retention. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi meningkatkan ketersediaan data pada berbagai bidang, 

termasuk perikanan, tetapi ketersediaan data tidak secara otomatis diikuti kemampuan untuk 

mengolah dan mengomunikasikannya secara tepat. Literasi data mencakup kemampuan memahami 

sumber data, mengorganisasi dan menganalisis data, memilih bentuk penyajian, menafsirkan pola, 

serta menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan bukti [1]. Bagi mahasiswa, kompetensi tersebut 

penting karena data tidak hanya digunakan dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga dalam 

penyusunan laporan, penelitian, praktik lapang, dan pengambilan keputusan berbasis informasi. 

Visualisasi merupakan salah satu komponen penting dalam literasi data karena grafik dan tabel 

dapat menyederhanakan kumpulan angka menjadi informasi yang lebih mudah dibaca. Namun, 

kemampuan menyusun dan menginterpretasikan visualisasi tidak selalu berkembang secara otomatis. 

Mahasiswa masih dapat mengalami kesulitan dalam memilih jenis grafik yang tepat, mengatur 

elemen visual, membaca pola, dan membedakan informasi yang secara langsung ditunjukkan oleh 

data dengan kesimpulan yang memerlukan bukti tambahan [2]. Kompetensi interpretasi grafik juga 

dipengaruhi oleh pengalaman peserta dan konteks data yang digunakan [3]. Oleh karena itu, 

pembelajaran visualisasi perlu menggabungkan keterampilan teknis dengan kemampuan interpretasi 

dan komunikasi, serta dilaksanakan melalui latihan terstruktur dan praktik langsung [4], [5]. 

Kebutuhan tersebut relevan dalam pendidikan perikanan karena mahasiswa akan berhadapan 

dengan data produksi, hasil tangkapan, upaya penangkapan, pendaratan ikan, dan berbagai 

informasi lingkungan. Data produksi perikanan dapat dikelola melalui sistem informasi untuk 

menghasilkan pencatatan yang lebih terstruktur [6], sedangkan data jenis dan volume ikan yang 

didaratkan dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik kegiatan perikanan pada suatu 

lokasi [7]. Agar data tersebut memiliki nilai informatif, mahasiswa tidak cukup hanya mampu 

melakukan perhitungan, tetapi juga perlu menentukan bentuk visualisasi, membaca perubahan, 

membandingkan nilai, dan menyampaikan hasil secara proporsional. 

Kelompok sasaran kegiatan ini adalah enam mahasiswa semester 2 yang mengikuti Magang 

Mandiri Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan, Universitas Brawijaya. 

Mahasiswa pada tahap awal studi dipilih sebagai sasaran strategis karena kompetensi literasi data 

perlu dibangun sebelum digunakan lebih lanjut dalam kegiatan akademik, magang, maupun analisis 

perikanan yang lebih kompleks. Kesenjangan kompetensi peserta juga terlihat dari hasil penilaian 

retrospektif, yang menunjukkan bahwa persepsi kemampuan awal paling rendah terdapat pada 

pemahaman Compound Annual Growth Rate (CAGR) dan keterbatasan penggunaan data produksi 

sebagai indikator kondisi stok. Kemampuan membaca grafik, membedakan tingkat produksi dengan 

laju pertumbuhan, dan menyusun narasi berdasarkan data juga masih relatif rendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya kegiatan peningkatan kapasitas yang menghubungkan keterampilan 

pengolahan data dengan interpretasi ilmiah. 

Pembelajaran berbasis praktik menggunakan data nyata dipilih agar peserta tidak hanya 

mempelajari prosedur perangkat lunak, tetapi juga menghadapi pola data yang memerlukan 

penalaran. Pelatihan menggunakan Microsoft Excel yang dikombinasikan dengan simulasi dan 

praktik dapat membantu peserta menerapkan keterampilan pengolahan dan visualisasi data [8]. 

Pembelajaran aktif berbasis data juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengeksplorasi data, menyelesaikan masalah, menghasilkan visualisasi, serta mengomunikasikan 
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temuan secara langsung [9]. Pendekatan tersebut menjadi dasar penggunaan data perikanan aktual 

sebagai kasus pembelajaran dalam kegiatan Magang Mandiri. 

Data produksi ikan tenggiri (Scomberomorus spp.) Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 dipilih 

sebagai studi kasus karena memiliki rangkaian 35 observasi tahunan dengan pola kenaikan dan 

penurunan yang beragam. Variasi tersebut memungkinkan peserta berlatih menyusun grafik deret 

waktu, menentukan nilai maksimum dan minimum, membandingkan rata-rata antarperiode, 

menghitung laju perkembangan, serta membedakan tingkat produksi dengan laju pertumbuhan. 

Penggunaan data produksi juga memberikan ruang untuk melatih interpretasi kritis karena hasil 

tangkapan tidak dapat langsung disamakan dengan kondisi stok. Distribusi dan laju tangkap ikan 

tenggiri dapat berkaitan dengan kondisi oseanografi maupun dinamika aktivitas penangkapan [10], 

sehingga peserta perlu memahami batas informasi yang dapat disimpulkan hanya dari data produksi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi data perikanan enam 

mahasiswa Magang Mandiri semester 2 melalui pelatihan visualisasi dan interpretasi data produksi 

ikan tenggiri Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024. Kegiatan difokuskan pada kemampuan menata 

data, menyusun visualisasi, membaca pola, membandingkan karakteristik antarperiode, 

menginterpretasikan indikator statistik secara tepat, dan menyusun narasi berdasarkan bukti yang 

tersedia. Dengan demikian, data produksi tenggiri ditempatkan sebagai media pembelajaran autentik, 

sedangkan capaian utama kegiatan adalah perubahan kemampuan peserta dalam mengolah, 

memvisualisasikan, menginterpretasikan, dan mengomunikasikan data perikanan. 

2. Metode Pelaksanaan 

2.1. Lokasi, Waktu, dan Peserta 

Kegiatan dilaksanakan pada 13–15 Juli 2026 selama 24 jam di Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang. Peserta terdiri atas enam mahasiswa semester 2 yang 

mengikuti Magang Mandiri Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan. 

Pelaksanaan dalam kelompok kecil dipilih agar setiap peserta memperoleh kesempatan untuk terlibat 

langsung dalam pengolahan data, penyusunan visualisasi, interpretasi hasil, diskusi, dan penyusunan 

narasi berdasarkan data. 

Kegiatan diarahkan pada penguatan kompetensi dasar literasi data yang mencakup kemampuan 

membaca dan menata data, memilih bentuk visualisasi, mengolah data menggunakan Microsoft 

Excel, membandingkan karakteristik data antarperiode, memahami perbedaan antara tingkat 

produksi dan laju pertumbuhan, serta mengomunikasikan hasil secara proporsional. 

2.2. Desain dan Tahapan Pelatihan 

Pelatihan menggunakan pendekatan praktik terbimbing dengan data perikanan nyata sebagai 

studi kasus. Rangkaian kegiatan terdiri atas pengenalan konsep literasi data, demonstrasi pengolahan 

dan visualisasi data menggunakan Microsoft Excel, praktik terbimbing, praktik mandiri peserta, 

diskusi hasil, penyusunan interpretasi, dan evaluasi pembelajaran. 

Pada tahap awal, peserta diperkenalkan pada struktur data produksi tahunan, penataan data, 

pemilihan bentuk visualisasi, dan prinsip membaca grafik. Demonstrasi kemudian dilakukan untuk 

menunjukkan proses pengurutan data, penggunaan fungsi dasar Microsoft Excel, penyusunan grafik 

deret waktu, pembuatan tabel ringkasan, serta identifikasi pola dan nilai penting dalam data. Peserta 

selanjutnya melakukan pengolahan dataset secara langsung dengan pendampingan, memeriksa hasil 

perhitungan, membandingkan karakteristik antarperiode, serta menyusun narasi interpretatif. 

Penggunaan latihan terstruktur dimaksudkan agar peserta tidak hanya mampu menghasilkan grafik, 

tetapi juga memahami hubungan antara data, bentuk visualisasi, dan informasi yang 

dikomunikasikan [4]. 
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2.3. Dataset dan Materi Pembelajaran 

Bahan utama pelatihan berupa data sekunder produksi ikan tenggiri Kabupaten Lamongan 

tahun 1990–2024 yang dihimpun dan disediakan oleh Departemen Pemanfaatan Sumberdaya 

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya [11]. Dataset 

terdiri atas 35 observasi tahunan dalam satuan ton. Sebelum digunakan dalam kegiatan, data 

diperiksa berdasarkan kelengkapan tahun, keseragaman satuan, konsistensi penulisan angka, dan 

urutan kronologis. 

Materi praktik mencakup penyusunan grafik deret waktu, identifikasi nilai maksimum dan 

minimum, perhitungan rata-rata produksi, perubahan produksi antartahun, serta Compound Annual 

Growth Rate (CAGR). Data juga dikelompokkan menjadi periode 1990–1999, 2000–2009, 2010–2019, 

dan 2020–2024 untuk melatih peserta membandingkan karakteristik produksi antarperiode. 

Materi tidak hanya menekankan ketepatan perhitungan, tetapi terutama kemampuan 

membedakan nilai absolut, rata-rata produksi, perubahan persentase, dan laju pertumbuhan. Peserta 

juga dilatih membatasi interpretasi berdasarkan informasi yang tersedia. Data produksi, misalnya, 

tidak langsung diperlakukan sebagai indikator kondisi stok karena produksi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain yang tidak tersedia dalam dataset. Dengan demikian, data tenggiri berfungsi 

sebagai kasus pembelajaran literasi data, bukan sebagai objek penilaian stok perikanan. 

2.4. Instrumen Evaluasi dan Analisis Hasil Pelatihan 

Evaluasi menggunakan dua instrumen, yaitu retrospective self-assessment dan post-test 

pengetahuan. Retrospective self-assessment diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai 

dengan meminta peserta menilai kemampuan mereka sebelum dan setelah mengikuti kegiatan dalam 

satu instrumen. Pendekatan retrospektif digunakan untuk memperoleh gambaran perubahan persepsi 

kemampuan setelah peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kompetensi yang 

dievaluasi [12]. 

Instrumen self-assessment terdiri atas sepuluh pernyataan dengan skala 1–5, dari sangat tidak 

mampu hingga sangat mampu. Aspek yang dinilai meliputi kemampuan membaca grafik, memilih 

bentuk visualisasi, membuat grafik menggunakan Microsoft Excel, melengkapi unsur grafik, 

menentukan nilai maksimum dan minimum, membandingkan rata-rata, memahami CAGR, 

membedakan tingkat produksi dan laju pertumbuhan, memahami keterbatasan penggunaan data 

produksi sebagai indikator stok, serta menyusun narasi hasil. Jumlah skor dikonversi ke skala 0–100, 

sedangkan perubahan persepsi kemampuan ditentukan dari selisih nilai setelah dan sebelum 

pelatihan. 

Post-test terdiri atas sepuluh soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan kompetensi dan 

materi yang diberikan selama pelatihan. Materi soal meliputi pemilihan bentuk grafik, pembacaan 

nilai maksimum dan minimum, perbandingan produksi antarperiode, interpretasi CAGR, perubahan 

produksi tahunan, serta keterbatasan penggunaan data produksi. Setiap jawaban benar diberi skor 10 

dan jawaban salah diberi skor 0 sehingga nilai maksimum adalah 100. Instrumen tersebut digunakan 

sebagai evaluasi internal untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan tidak 

diperlakukan sebagai instrumen psikometrik terstandar. 

Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata, minimum, maksimum, 

perubahan skor self-assessment, serta persentase jawaban benar pada setiap butir post-test. Uji statistik 

inferensial tidak digunakan karena peserta hanya berjumlah enam orang dan self-assessment 

mengukur persepsi kemampuan. Oleh karena itu, hasil penilaian diri tidak digunakan sebagai bukti 

tunggal keberhasilan kegiatan, tetapi diinterpretasikan bersama hasil post-test sebagai dua sumber 

informasi yang saling melengkapi. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pelaksanaan Pelatihan dan Keterlibatan Peserta 

Pelatihan dilaksanakan selama 24 jam pada 13–15 Juli 2026 dengan melibatkan enam mahasiswa 

semester 2 yang mengikuti Magang Mandiri Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan 

Kelautan, Universitas Brawijaya. Pelaksanaan dalam kelompok kecil memungkinkan setiap peserta 

terlibat secara langsung dalam tahapan penataan data, penggunaan fungsi dasar Microsoft Excel, 

penyusunan grafik dan tabel, pemeriksaan hasil pengolahan, interpretasi pola, diskusi, hingga 

penyusunan narasi berdasarkan data. 

Pada tahap awal, peserta memeriksa struktur data produksi ikan tenggiri Kabupaten Lamongan 

tahun 1990–2024 berdasarkan kelengkapan tahun, keseragaman satuan, konsistensi penulisan angka, 

dan urutan kronologis. Peserta kemudian berlatih memilih grafik garis sebagai bentuk visualisasi data 

deret waktu serta melengkapinya dengan judul, label sumbu, satuan, dan penanda nilai penting. 

Selanjutnya, peserta menggunakan hasil visualisasi untuk mengidentifikasi nilai maksimum dan 

minimum, membandingkan rata-rata antarperiode, menghitung perubahan tahunan dan Compound 

Annual Growth Rate (CAGR), serta menyusun interpretasi berdasarkan informasi yang tersedia. 

Gambar 1 memperlihatkan dua tahapan utama pelaksanaan kegiatan, yaitu penyampaian materi 

dan demonstrasi pengolahan data oleh pendamping serta praktik pengolahan dan visualisasi data 

oleh peserta. Keterlibatan langsung peserta pada kedua tahapan tersebut menjadi bagian penting dari 

desain pembelajaran karena kegiatan tidak berhenti pada penyampaian konsep, tetapi dilanjutkan 

dengan penerapan terhadap dataset perikanan nyata. Pendekatan tersebut sejalan dengan pelatihan 

visualisasi berbasis praktik yang menggabungkan penyampaian materi, simulasi perangkat lunak, 

dan penerapan langsung [8]. Penggunaan latihan terstruktur juga membantu menghubungkan 

kemampuan teknis menghasilkan grafik dengan kemampuan membaca dan mengomunikasikan 

informasi yang terkandung di dalamnya [4], [5]. 

 

 Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Literasi Data Perikanan 

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan literasi data perikanan: (a) penyampaian materi dan 

demonstrasi pengolahan data; (b) praktik pengolahan dan visualisasi data oleh mahasiswa Magang 

Mandiri PSPK Universitas Brawijaya.  

3.2. Perubahan Persepsi Kemampuan Peserta 

Hasil retrospective self-assessment menunjukkan peningkatan persepsi kemampuan pada seluruh 

peserta. Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, rata-rata nilai persepsi kemampuan sebelum mengikuti 

pelatihan sebesar 37,33 dan meningkat menjadi 100 setelah kegiatan, sehingga terdapat peningkatan 

rata-rata sebesar 62,67 poin. Nilai awal peserta berkisar antara 22–62, yang menunjukkan adanya 

variasi persepsi kemampuan awal dalam membaca grafik, menggunakan Microsoft Excel, memahami 

indikator statistik, dan menyusun interpretasi data. 
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Tabel 1. Hasil Retrospective Self-Assessment Peserta 

Peserta Nilai sebelum Nilai setelah Peningkatan 

Mahasiswa 1 28 100 72 
Mahasiswa 2 22 100 78 
Mahasiswa 3 28 100 72 
Mahasiswa 4 28 100 72 
Mahasiswa 5 56 100 44 
Mahasiswa 6 62 100 38 

Rata-rata 37,33 100,00 62,67 

Selain menunjukkan peningkatan skor keseluruhan, Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa peserta 

dengan kemampuan awal yang lebih rendah mengalami peningkatan nilai yang relatif lebih besar. 

Mahasiswa 2, misalnya, memiliki nilai awal terendah sebesar 22 dan mengalami peningkatan sebesar 

78 poin. Sebaliknya, mahasiswa dengan nilai awal lebih tinggi tetap menunjukkan peningkatan, tetapi 

dengan selisih yang lebih kecil. 

Berdasarkan sepuluh indikator yang dinilai, persepsi kemampuan awal terendah terdapat pada 

kemampuan menjelaskan makna CAGR dan memahami keterbatasan penggunaan data produksi 

sebagai indikator kondisi stok, masing-masing dengan rata-rata skor 1,50 dari skala 5. Kemampuan 

membaca grafik, membedakan tingkat produksi dengan laju pertumbuhan, serta menyusun hasil 

dalam bentuk narasi juga masih relatif rendah, dengan rata-rata sekitar 1,67. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa kesenjangan kompetensi awal tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

perangkat lunak, tetapi juga dengan kemampuan menginterpretasikan hasil pengolahan data. 

Meskipun Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh peserta memberikan skor maksimum setelah 

pelatihan, nilai 100 tidak diinterpretasikan sebagai bukti bahwa seluruh keterampilan telah dikuasai 

secara sempurna. Keseragaman skor akhir menunjukkan adanya kemungkinan ceiling effect pada 

instrumen penilaian diri. Pendekatan retrospective pretest–posttest dapat membantu peserta menilai 

kemampuan awal setelah memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai kompetensi yang 

dievaluasi, tetapi perubahan yang dihasilkan tetap perlu diinterpretasikan bersama instrumen 

evaluasi lain [12]. Oleh karena itu, hasil self-assessment dalam kegiatan ini digunakan sebagai indikator 

perubahan persepsi kemampuan, bukan sebagai satu-satunya bukti keberhasilan pelatihan. 

3.3. Penguasaan Pengetahuan Setelah Pelatihan 

Untuk melengkapi penilaian diri, penguasaan materi peserta dievaluasi menggunakan post-test 

pengetahuan. Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai peserta berada pada rentang 80–90 

dengan rata-rata 85. Tiga peserta memperoleh nilai 80 dan tiga peserta lainnya memperoleh nilai 90. 

Seluruh peserta dengan demikian memperoleh nilai minimal 80 pada akhir kegiatan. 

Tabel 2. Hasil Post-Test Pengetahuan Peserta 

Peserta Nilai post-test 

Mahasiswa 1 80 
Mahasiswa 2 80 
Mahasiswa 3 90 
Mahasiswa 4 80 
Mahasiswa 5 90 
Mahasiswa 6 90 

Rata-rata 85 

Hasil Tabel 2 memperlihatkan bahwa materi dasar telah dipahami dengan relatif baik. Seluruh 

peserta mampu menentukan bentuk grafik yang sesuai, mengenali nilai produksi tertinggi, dan 

memilih kesimpulan yang tidak melampaui informasi yang tersedia dalam dataset. Namun, analisis 

setiap butir soal memperlihatkan bahwa dua materi masih memerlukan penguatan, yaitu 

menentukan periode dengan rata-rata produksi tertinggi dan menginterpretasikan CAGR positif pada 

periode yang memiliki tingkat produksi rendah. Kedua soal tersebut hanya dijawab benar oleh empat 

dari enam peserta atau 66,67%. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa kendala pembelajaran terutama berkaitan dengan 

pembedaan antara nilai absolut, rata-rata produksi, perubahan persentase, dan laju pertumbuhan. 

Dengan demikian, kemampuan membuat grafik saja belum cukup untuk menunjukkan penguasaan 

literasi data secara utuh. Peserta juga perlu mampu menjelaskan makna statistik yang ditampilkan 

dan membatasi kesimpulan berdasarkan karakteristik indikator yang digunakan. 

Perbandingan antara Tabel 1 dan Tabel 2 juga memberikan informasi penting mengenai capaian 

pelatihan. Penilaian diri setelah kegiatan mencapai 100, sedangkan nilai post-test rata-rata sebesar 85. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa keyakinan peserta terhadap kemampuan mereka setelah 

kegiatan lebih tinggi dibandingkan penguasaan materi yang terukur melalui tes. Kedua hasil tersebut 

tidak dipandang sebagai kontradiksi, tetapi sebagai dua dimensi evaluasi yang berbeda. Self-

assessment menggambarkan persepsi peserta terhadap kompetensinya, sedangkan post-test 

memberikan informasi mengenai penguasaan pengetahuan pada akhir kegiatan. 

Pembelajaran aktif dengan menggunakan data nyata memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi data, menyelesaikan permasalahan, menghasilkan visualisasi, dan 

mengomunikasikan hasil secara langsung [9]. Dalam kegiatan ini, pendekatan tersebut 

memungkinkan peserta menghubungkan penggunaan Microsoft Excel dengan proses interpretasi 

data perikanan, bukan hanya mempelajari fungsi perangkat lunak secara terpisah. 

3.4. Data Produksi Tenggiri sebagai Studi Kasus Pembelajaran 

Data produksi ikan tenggiri Kabupaten Lamongan tahun 1990–2024 digunakan sebagai studi 

kasus untuk melatih peserta membaca pola temporal dan membandingkan beberapa indikator 

statistik. Dataset terdiri atas 35 observasi tahunan dalam satuan ton [11]. Pola data yang berfluktuasi 

memberikan contoh nyata bagi peserta untuk membedakan nilai ekstrem, rata-rata, perubahan 

antarwaktu, dan laju pertumbuhan. 

Gambar 2 menunjukkan perubahan produksi ikan tenggiri Kabupaten Lamongan selama periode 

1990–2024. Dari grafik tersebut peserta dapat mengidentifikasi bahwa produksi tertinggi terjadi pada 

1999 sebesar 2.231,10 ton, sedangkan produksi terendah terjadi pada 2017 sebesar 32,70 ton. Rata-rata 

produksi selama keseluruhan periode mencapai 706,27 ton per tahun. Perbedaan nilai yang cukup 

besar antarwaktu membuat grafik tersebut sesuai digunakan untuk melatih kemampuan peserta 

dalam membaca pola, mengenali nilai ekstrem, serta membedakan perubahan jangka pendek dan 

karakteristik antarperiode. 

 

Gambar 2. Perkembangan Produksi Ikan Tenggiri Kabupaten Lamongan Tahun 1990–2024 

Sumber: Hasil Pengolahan Kompilasi Data Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Brawijaya [11] 

Untuk memperdalam interpretasi, data kemudian dikelompokkan menjadi empat periode 

sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Pengelompokan tersebut memberikan contoh yang lebih jelas 

mengenai perbedaan antara tingkat produksi dan arah pertumbuhan. 
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Tabel 3. Karakteristik Produksi Ikan Tenggiri Kabupaten Lamongan Antarperiode 

Periode 
Rata-rata 

(ton) 
Maksimum 

(ton) 
Minimum 

(ton) 
Produksi 

Awal 
Produksi 

Akhir 
CAGR 

(%/tahun) 

1990-1999 1.008,39 2.231,10 703,30 703,30 2.231,10 13,69 
2000-2009 990,80 1.509,40 84,20 1.109,00 508,40 -8,30 
2010-2019 392,41 1.069,60 32,70 552,50 33,90 -26,66 
2020-2024 160,66 308,10 40,00 145,40 262,80 15,95 
1990-2024 706,27 2.231,10 32,70 703,30 262,80 -2,85 

Sumber: Hasil Pengolahan Kompilasi Data Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Brawijaya [11] 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 3, periode 2020–2024 memiliki CAGR positif sebesar 15,95% per 

tahun, tetapi rata-rata produksinya hanya sebesar 160,66 ton per tahun dan merupakan yang terendah 

dibandingkan periode lainnya. Sebaliknya, periode 2000–2009 memiliki rata-rata produksi relatif 

tinggi sebesar 990,80 ton per tahun, tetapi menunjukkan CAGR negatif sebesar −8,30% per tahun. 

Perbandingan tersebut digunakan dalam pelatihan untuk menjelaskan bahwa tingkat produksi yang 

tinggi tidak selalu disertai laju pertumbuhan positif, sedangkan CAGR positif juga tidak berarti 

bahwa tingkat produksi telah berada pada kondisi yang tinggi. 

Hubungan antara Tabel 2 dan Tabel 3 memperlihatkan bahwa contoh tersebut merupakan salah 

satu bagian pembelajaran yang masih menantang bagi sebagian peserta. Interpretasi CAGR positif 

pada tingkat produksi rendah termasuk salah satu soal post-test dengan persentase jawaban benar 

terendah. Dengan demikian, Tabel 3 tidak hanya menyajikan hasil pengolahan data perikanan, tetapi 

juga menjadi instrumen pembelajaran untuk mengidentifikasi aspek literasi data yang masih 

membutuhkan penguatan. 

Peserta juga diarahkan untuk tidak melakukan interpretasi melampaui informasi yang tersedia 

dalam Gambar 2 dan Tabel 3. Produksi total tidak dapat langsung disamakan dengan kondisi stok 

ikan karena hasil tangkapan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan 

dan dinamika aktivitas penangkapan [10]. Pemahaman terhadap batas interpretasi tersebut 

merupakan bagian penting dari literasi data karena peserta perlu membedakan antara fakta yang 

langsung ditunjukkan oleh dataset dengan dugaan penyebab yang membutuhkan data tambahan. 

3.5. Capaian, Kendala, dan Kebutuhan Penguatan 

Secara keseluruhan, Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan dua capaian yang saling melengkapi. 

Tabel 1 memperlihatkan peningkatan persepsi kemampuan peserta sebesar 62,67 poin, sedangkan 

Tabel 2 menunjukkan nilai post-test rata-rata sebesar 85. Kedua hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan segera setelah pelatihan, tetapi sekaligus memperlihatkan bahwa persepsi 

kompetensi peserta lebih tinggi dibandingkan penguasaan materi yang terukur. 

Kendala yang masih tersisa terutama berkaitan dengan kemampuan membedakan nilai absolut, 

rata-rata produksi, perubahan persentase, dan laju pertumbuhan. Hal tersebut terlihat dari hasil post-

test dan berkaitan langsung dengan latihan interpretasi menggunakan Gambar 2 dan Tabel 3. Oleh 

karena itu, kegiatan lanjutan sebaiknya tidak hanya menekankan kemampuan teknis menyusun 

grafik, tetapi juga memperbanyak latihan membandingkan beberapa indikator sekaligus serta menilai 

ketepatan narasi yang disusun berdasarkan data. 

Kegiatan ini juga memiliki keterbatasan evaluasi. Peserta hanya berjumlah enam orang, penilaian 

kemampuan awal dilakukan secara retrospektif, dan evaluasi dilaksanakan segera setelah kegiatan. 

Oleh karena itu, peningkatan yang ditunjukkan oleh Tabel 1 dan Tabel 2 menggambarkan capaian 

pada akhir pelatihan dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa kompetensi tersebut 

bertahan dalam jangka panjang. Program Magang Mandiri berikutnya dapat diperkuat melalui tes 

awal yang dilakukan sebelum kegiatan, rubrik penilaian terhadap produk visualisasi peserta, serta 
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evaluasi lanjutan setelah mahasiswa menerapkan keterampilan tersebut dalam kegiatan akademik 

atau tugas magang. 

4. Kesimpulan 

Pelatihan visualisasi dan interpretasi data selama 24 jam berhasil meningkatkan literasi data 

enam mahasiswa semester 2 yang mengikuti Magang Mandiri Departemen Pemanfaatan Sumberdaya 

Perikanan dan Kelautan, Universitas Brawijaya. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh perubahan 

rata-rata persepsi kemampuan peserta dari 37,33 menjadi 100 atau meningkat sebesar 62,67 poin, serta 

nilai post-test pada rentang 80–90 dengan rata-rata 85. Peserta mampu mengolah dan menyajikan data 

dalam bentuk grafik dan tabel serta melakukan interpretasi secara lebih sistematis. Meskipun 

demikian, kemampuan membedakan nilai absolut, rata-rata produksi, perubahan persentase, dan laju 

pertumbuhan masih memerlukan penguatan. Nilai maksimum pada self-assessment juga perlu dibaca 

bersama hasil post-test karena penilaian diri menggambarkan persepsi kemampuan dan belum 

menunjukkan penguasaan keterampilan secara sempurna. Karena evaluasi dilakukan segera setelah 

kegiatan, keberlanjutan kompetensi dalam jangka panjang belum dapat disimpulkan. Program 

Magang Mandiri berikutnya disarankan menggunakan tes awal langsung, rubrik penilaian produk 

visualisasi, latihan interpretasi yang lebih beragam, serta evaluasi lanjutan setelah mahasiswa 

menerapkan keterampilan tersebut dalam kegiatan akademik atau tugas magang. 
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